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ABSTRAK

PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS APLIKASI
ANDROID TERHADAP MINAT BELAJAR DAN HASIL
BELAJAR PAI PESERTA DIDIK KELAS XI

SMK NEGERI 7 BANDAR LAMPUNG

Oleh: Agustiana

Dalam menyampaikan pesan pendidikan agama diperlukan
media pengajaran. Media pengajaran agama adalah perantara/
pengantar pesan guru agama kepada penerima pesan Yyaitu siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar dan hasil
belajar siswa sebelum, setelah perlakuan dan diberikan perlakuan
media berbasis aplikasi android pada materi “Pengurusan Jenazah”,
untuk mengetahui peningkatan dan perbedaan minat dan hasil belajar
siswa. Penelitian ini dilaksanakan SMK Negeri 7 Bandar Lampung
dengan pembagian dua kelompok yakni kelas eksperimen dan kelas
kontrol.  Desain  penelitian  eksperimen  dilakukan  dengan
mengumpulkan data angket minat belajar dan tes hasil belajar. Data
deskripsi yang terkumpul akan diolah menggunakan bantuan SPSS 23

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa minat
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi
perlakuan sebesar 87,91%. Hasil perhitungan thitung sebesar 6,416
lebih besar dari ttabel sebesar 1,668. Hasil belajar kelas eksperimen
memperoleh nilai rata- rata 79.15 sedangkan kelas kontrol 63.27. Hal
ini ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar dari sebelum
perlakuan (52.30 menjadi 79,15) dan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen yaitu thitung
sebesar 5,321 lebih besar dari ttabel sebesar 1,668. Dengan demikian
hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan dari media terhadap minat
belajar dan hasil belajar siswa pada penggunaan aplikasi berbasis
android “Pengurusan Jenazah.”

Peserta didik mampu memenuhi aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Terlihat dari peserta didik mampu menjawab
pertanyaan, datang tepat waktu, dan dapat mempraktekan secara
lansung pada materi figh (Pengurusan Jenazah).

Kata kunci: Media Pembelajaran, Android, Minat Belajar, Hasil
Belajar.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF ANDROID APPLICATION-BASED
LEARNING MEDIA TOWARD LEARNING INTEREST AND
ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION LEARNING OF
RESULT THE IITH GRADE STUDENTS AT STATE
VOCATIONAL SCHOOL 7 BANDAR LAMPUNG

By: Agustiana

In conveying the message of religious education, teaching
media is needed. Religious teaching media are
intermediaries/messages delivered by religious teachers to recipients
of messages, namely students. This study aims to determine interest in
learning and student learning outcomes before, after treatment and are
given media treatment based on android applications on the material "
Islamic funeral and death rites", to determine increases and differences
in interest. and student learning outcomes. This research was
conducted at SMK Negeri 7 Bandar Lampung by dividing into two
groups, namely the experimental class and the control class. The
experimental research design was carried out by collecting interest in
learning questionnaire data and learning achievement tests. The
collected descriptive data will be processed using SPSS 23

Based on the results of the study showed that the students'
interest in learning in the experimental class and control class after
being given treatment was 87.91%. The result of the tcount calculation
is 6.416 which is greater than the ttable of 1.668. The experimental
class learning outcomes obtained an average value of 79.15 while the
control class was 63.27. This is indicated by the increase in learning
outcomes from before treatment (52.30 to 79.15) and there is a
significant difference between the control class and the experimental
class, namely the tcount of 5.321 is greater than the ttable of 1.668.
Thus the hypothesis is that there is a significant influence from the
media on learning interest and student learning outcomes in the use of
the android-based application " Islamic funeral and death rites."”

Students are able to fulfill cognitive, affective and
psychomotor aspects. It can be seen from the students being able to
answer questions, arrive on time, and can practice directly on figh
subject (Islamic funeral and death rites).

Keywords: Learning Media, Android, Learning Interest, Learning
Outcomes
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Artinya: “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya
pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap
golongan di antara mereka tidak pergi untuk
memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya”. (Al-
Quran Surat: At- Taubah 9:122)*

! Departemen Agama, “Al-Qur’an Dan Terjemahan,” (Jakarta: PT Sinergi
Pustaka Indonesia, 2009), h. 206.



PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Padanan Aksara

Huruf Hur_u f Keterangan
Arab Latin
! Tidak dilambangkan
< B Be
< Te
< TS T dan es
d J Je
d H Ha dengan garis bawah
d KH Ka dan Ha
3 D De
3 DZ De dan Zet
J R Er
J z Zet
o S Es
o SY Es dan Ye
e S Es dengan garis bawah
ol D De dengan garis bawah
b T Te dengan garis bawah
b D De dengan garis bawah
Koma terbalik diatas hadap
d ¢ kanan
' GH Ge dan Ha
o F Ef
Jé Q Ki
& K Ka
J L El
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a M Em
o N En
3 w We
> H Ha
s A Apostrof
¢ Y Ye
B. Vokal
Tanda Vocal Arab Tanda Vocal Latin| Keterangan
i A Fathah
! I Kasrah
i U Dammah
¢ | Ai Adan |
3 Au Adan U
C. Vocal Panjang
Tanda Vocal Arab| Tanda Vocal Latin Keterangan
“ A A dengan topi diatas
¢ ! I I dengan topi diatas
3 U U dengan topi diatas

D. Kata Sandang

Kata sandang dalam dalam system tulisan arab dilambangkan
dengan huruf J), dialihaksarakan menjadi huruf (al), baik diikuti
huruf syamsiyah maupun gamariyah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: Al-Syamsu
bukan Asy-Syamsu dan Al-Zalzalah.
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E. Syaddah/Tasydid
Syaddah/ tasydid dalam tulisan arab dilambangkan dengan &,
dalam alih aksara dilambangkan dengan menggandakan huruf
yang diberi tanda syiddah. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku pada
huruf-huruf syamsiyah yang didahului kata sandang. Misalnya
kata aé:'tﬁ tidak ditulis An-naum melainkan Al-naum.

F. Ta’ Marbutah
Ta’ marbutah jika berdiri sendiri dan diikuti oleh kata sifat (na’at)
dialihaksarakan menjadi huruf (h). Namun, jika huruf tersebut
diikuti kata benda (isim) maka huruf tersebut dialihaksarakan
menjadi (t). Contoh:

No. Kata Arab Alih Aksara
1. Adl) a5 Yaumal Qiyamah
2. dadjy s Wahuda warohmah
3. 25350 333y Wahdat Alwujud
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peserta didik merupakan individu yang membutuhkan
bimbingan yang mampu berkembang dan berinteraksi serta
bersosialisasi dengan lingkungan yang ada disekitarnya, dimana
sekolah merupakan salah satu lembaga bagi pengembangan
segala potensinya, baik dalam penggunaan media pembelajaran
di zaman modern seperti ini.

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan
peserta didik dan pendidik serta lingkungannya dalam upaya
untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai
positif dengan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar
untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Menurut
Muhaimin dalam buku nya Strategi Belajar Mengajar
mengatakan bahwa “Pembelajaran adalah upaya membelajarkan
siswa untuk belajar. Kegiatan pembelajaran akan melibatkan
siswa mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efesien.

Proses belajar mengajar, guru sebagai sumber
menuangkan pesan ke dalam simbol-simbol tertentu dan siswa
sebagai penerima pesan menafsirkan simbol-simbol tersebut,
sehingga dipahami sebagai pesan. Agar pesan yang disampaikan
oleh sumber atau pesan tadi bisa juga sampai pada penerima
pesan. Maka dibutuhkan adanya wadah yang disebut dengan
“Media” media ini disebut saluran (chanel). Biasanya dalam
proses komunikasi walaupun pesan atau informasi sudah
diberikan oleh sumber dan ditujukan pada penerima melalui

1 H Yatim Riyanto, "Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Referensi Bagi
Pendidik Dalam Implementasi Pembelajaran Yang Efektif Dan Berkualitas" (Prenada
Media, 2014), h. 131.



media akan tetapi tidak ada umpan balik maka proses komunikasi
tidak sempurna.?

Hamalik dalam Arsyad, mengemukakan bahwa
pemakaian media pengajar dalam proses belajar mengajar
membangkitkan kemajuan dan minat yang baru, bangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa
pengaruh psikologis terhadap siswa.

Media pembelajaran merupakan berbagai macam jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa
untuk belajar walaupun bersifat menyalurkan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perangsang kemauan siswa sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar mengajar.

Penggunaan media pembelajaran ini bukanlah sekedar
upaya untuk membantu guru, namun juga membantu siswa dalam
belajar. Karena dengan menggunakan media pikiran siswa akan
lebih focus pada apa yang disampaikan oleh pendidik atau guru
dan dapat meningkatkan pemahaman siswa serta dapat menerima
pesan dengan baik.

Smaldino in Marpanaji (2014) states that medium (plural, media)
is @ means of communication used by the sender to convey
information to the recipient. The word media comes from Latin
which means "between", this term refers to anything that carries
information between the source and the recipient. Examples of
media include video, television, diagrams, print materials,
computer programs, and instructors. Therefore, learning media
is @ means to convey information from the sender (teacher) to the
recipient (student) during the learning activities take place.?

(Smaldino dalam Marpanaji (2014) menyatakan bahwa medium
(jamak, media) adalah sarana komunikasi yang digunakan
pengirim untuk menyampaikan informasi kepada penerima. Kata

2§ Arief, “Media Pengajaran Pengertian, Pengembangan Dan Pemanfaatan,”
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002).

% Khairunnisa Putri dkk, “Develop an Android-Based Learning Media
Integrated with a Scientific Approach to the Colligative Solution’s Nature”,
(Budapest International Research and Critics in Linguistics and Education (BirLE)
Journal 4, no. 1, 2021), h. 322-329.
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media berasal dari bahasa latin yang berarti “antara”, istilah ini
merujuk pada segala sesuatu yang membawa informasi antara
sumber dan penerima. Contoh media termasuk video, televisi,
diagram, bahan cetak, program komputer, dan instruktur. Oleh
karena itu, media pembelajaran merupakan sarana untuk
menyampaikan informasi dari pengirim (guru) kepada penerima
(siswa) selama kegiatan pembelajaran berlangsung)

Dalam menyampaikan pesan pendidikan agama
diperlukan media pengajaran. Media pengajaran agama adalah
perantara/pengantar pesan guru agama kepada penerima pesan
yaitu siswa. Media pengajaran ini sangat diperlukan untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
perhatian sehingga terjadi proses belajar mengajar serta dapat
memperlancar penyampaian Agama islam.*

Media pembelajaran Agama Islam dapat digunakan untuk
peningkatan interaksi belajar mengajar. Oleh karena itu harus
diperhatikan prinsip-prinsip penggunaannya. Dan penggunaan
media pembelajaran ini juga harus bermanfaat bagi peserta didik
khususnya dan pendidik karena keduanya akan mendapat
pengetahuan yang baru.

Bahkan di dalam Al-Quran pun telah dianjurkan untuk
membuat sarana agar memperoleh pengetahuan, yang dijelaskan
dalam surat Ar-Rahman ayat 33:

-

uwuw s lgaass dlﬁ,}aw\ /;wg@gu@

z

£ 2w

(:?jjg_klw) \“\_))u\.ﬂ.a Y ‘)JLU&)Y\}

Artinya:” hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah,
kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan”./4
(Al-Quran Surat: Ar-Rahman 55:33)

4 Abd Muhaimin dkk,” Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: CV. Citra
Media, 1996).



Tafsir Quraish Shihab, Wahai jin-jin dan manusia semua, jika
kalian mampu menembus penjuru langit dan bumi, tembuslah!
Kalian tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan dan
kekuasaan. Dan sekali-kali kalian tidak akan dapat melakukan hal
itu. (1) (1) Sampai saat ini terbukti betapa besarnya upaya dan
tenaga yang dibutuhkan untuk dapat menembus lingkup gravitasi
bumi. Kesuksesan eksperimen perjalanan luar angkasa selama
waktu yang sangat sedikit dan terbatas jika dibandingkan dengan
besarnya alam raya itu saja memerlukan upaya yang luar biasa di
bidang sains dengan segala cabangnya: teknik, matematika, seni,
geologi, dan sebagainya. Belum lagi ditambah dengan biaya
sangat besar. Hal ini membuktikan dengan jelas bahwa upaya
menembus langit dan bumi yang berjarak jutaan tahun cahaya itu
mustahil dapat dilakukan oleh jin dan manusia.

Ayat diatas mengandung isyarat bahwa manusia harus
mempunyai kekuatan untuk mengalahkan gaya tarik bumi,
manakala manusia ingin menembus penjuru langit meninggalkan
bumi. Pada zaman maju seperti saat ini kata kekuatan yang
dimaksud adalah penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
tentang peroketan yang dapat mengantarkan manusia ke luar
angkasa.

Dari pernyataan diatas semakin jelas bahwa penggunaan
media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian
pesan serta isi materi pelajaran pada saat itu. Dalam proses
pendidikan banyak sekali media yang digunakan seperti media
grafis, media audio, media visual dan masih banyak lagi.
Sedangkan landasan penggunaan media menurut Mahfud
Shalahuddin ada berapa landasan penggunaan media yaitu dasar
religius, dasar psikologis, dan dasar teknologis.

Safaat mengatakan android adalah sebuah sistem operasi
untuk perangkat mobile berbasis linux yang mencakup sistem
operasi, middleware, dan aplikasi. Android menyediaan platform
terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi
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mereka.’> Sedangkan menurut Yosef Murya, “android adalah
sistem operasi berbasis linux yang digunakan untuk telepon
seluler (mobile) seperti telepon pintar (smartphone) dan komputer
tablet.®

The device is designed to be used on smartphone-based on
technological developments; Android technology is used to be
something useful that is making learning media applications
(Bantacut, 1990). According to Nugroho (2009) Human
Interaction is a field of science that has developed since 1970
that studies how to design computer screen displays in an
information system application to be comfortable to use by users.

Along with this, many people want simple, easy and fast things,
especially for people who have a very high level of activity the
Android application is beneficial.’

(Perangkat dirancang untuk digunakan pada smartphone berbasis
perkembangan teknologi; Teknologi Android dimanfaatkan
menjadi sesuatu yang bermanfaat yaitu membuat aplikasi media
pembelajaran (Bantacut, 1990). Menurut Nugroho (2009) Human
Interaction merupakan bidang ilmu yang berkembang sejak tahun
1970 yang mempelajari bagaimana merancang tampilan layar
komputer dalam suatu aplikasi sistem informasi agar nyaman
digunakan oleh pengguna.

Seiring dengan itu, banyak orang menginginkan hal yang
sederhana, mudah dan cepat, terutama bagi orang yang memiliki
tingkat aktivitas yang sangat tinggi aplikasi Android bermanfaat).

Salah satu prinsip penggunaan media pembelajaran Berbasis
Aplikasi Android bahwa dalam penggunaan media siswa harus
dipersiapkan dan diperlukan sebagai peserta yang aktif serta
harus ikut bertanggung jawab selama kegiatan pembelajaran,
merupakan upaya dalam menimbulkan motivasi dalam bentuk

® Nazruddin Safaat, “Android; Pemrograman Aplikasi Mobile Smartphone
Dan Tablet PC Berbasis Android” (2012).

® Yosef Murya, “Pemrograman Android Black Box” (2014).

" Muhammad Luthfi Abdullah dkk, “Development of Android Based Learning
Media in Qissah Qur’ani and Prophet Materials to Improve the Noble Achievement of
Students,” (AL-HAYAT: Journal of Islamic Education 3, no. 2, 2019), h. 149.



menimbulkan atau menggugah minat siswa agar mau belajar,
mengikat perhatian siswa agar senantiasa terikat kepada kegiatan
belajar mengajar.

Death is an inevitable occurrence in the life of every creation;
after death funeral is expected to follow. Kematian adalah
kejadian yang tak terhindarkan dalam kehidupan setiap ciptaan;
setelah kematian pemakaman diharapkan untuk mengikuti.

Allah (SWT) says in the holy Qur’an thus: Every soul shall have a
taste of death; and only on the Day of Resurrection shall you be
paid your full recompense. Only he who is saved far from the Fire
and admitted to Paradise, he indeed is successful. The life of this
world is only the enjoyment of deception (a deceiving thing) [Surat
Al-Imraan, verse 185]. ®Allah (SWT) berfirman dalam Al-Qur'an
sebagai berikut: Setiap jiwa akan merasakan kematian; dan hanya
pada Hari Kebangkitan Anda akan dibayar sepenuhnya. Hanya
orang yang diselamatkan jauh dari neraka dan dimasukkan ke
surga, dia memang berhasil. Kehidupan dunia ini hanyalah
kenikmatan tipu daya (sesuatu yang menipu) [QS. Al-Imran, ayat
185].

Berdasarkan hasil wawancara guru PAI, Minat belajar dan
Hasil Belajar mengikuti pembelajaran peserta didik SMK Negeri 7
kelas Xl sangat kurang. Masalah yang sangat crusial adalah
kebanyakan siswa yang tidak memperhatikan dalam proses belajar
mengajar yang sangat mengganggu keberlangsungan proses belajar
mengajar, karena dapat mengganggu peserta didik yang lain yang
ingin memperhatikan serta bagi peserta didik yang tidak
memperhatikan, tidak dapat menyerap materi lebih baik.’

Minat belajar mengikuti pembelajaran yang kurang
disebabkan peserta didik bosan dengan keadaan PBM. Selain itu
dari pengamatan penulis, Guru yang hanya menjelaskan
menggunakan slide power poin mengakibatkan minat belajar siswa

8 C G & Ekpo and Is ’haq, “Islam and the Environment: Implications of
Islamic Funeral Practice on Environmental Sustainability,” (10SR Journal of
Research & Method in Education Ver. | 6, no. 1, 2016), h. 2320—7388.

® Husnul Amri, diwawancarai oleh Agustiana, Oktober 2022.
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yang rendah. Tidak lebih dari 50% siswa menunjukkan minat
belajar yang tinggi. Minat belajar siswa yang rendah berdampak
pada hasil belajar siswa yang hanya tuntas 38% saja, sehingga 62%
siswa belum tuntas dalam pembelajarannya. Hal ini terlihat dari
hasil belajar siswa dari 36 siswa yang mendapatkan nilai 80 enam
siswa, yang mendapat nilai 70 empat siswa, yang mendapat nilai
40 lima belas siswa, yang mendapat nilai 55 sepuluh siswa dan
yang mendapat nilai 20 satu Siswa. Sedangakan KKM pada mata
pelajaran PAI adalah 76.

Menurut Slameto, “minat memiliki pengaruh besar
terhadap belajar baik proses maupun hasilnya, yaitu bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya
tarik baginya”.

Hal tersebut didukung pendapat Susanto, bahwa “faktor
minat merupakan faktor yang berpengaruh secara signifikan
terhadap keberhasilan belajar siswa”. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada aspek minat
belajar dalam hubungannya dengan hasil belajar siswa.

Dengan adanya minat belajar dalam diri siswa maka akan
menimbulkan keingintahuan dan kesenangan dalam diri siswa
untuk terus belajar. Keingintahuan dan kesenangan belajar bisa
didapatkan dari materi yang diajarkan dan cara guru dalam
menyampaikan materi pelajaran. Jika bahan pelajaran dan cara
guru menyampaikan pelajaran tidak sesuai dengan minat siswa,
maka siswa tidak akan belajar dengan baik karena tidak ada daya
tarik baginya.

Proses pembelajaran yang kurang kondusif dan rendahnya
minat belajar siswa dalam proses pembelajaran akan berpengaruh
pada prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Produk Kreatif dan
Kewirausahaan. Kurangnya minat belajar siswa disebabkan kurang
efektifnya guru dalam penyampaian materi dan metode yang
digunakan kurang menarik dan tidak bervariasi. Sehingga
dikhawatirkan prestasi belajar siswa menjadi rendah dan tidak



tercapainya tiga ranah pendidikan (kognitif, afektif dan
psikomotor).

Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua saja,
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern merupakan
faktor yang berasal dari siswa itu sendiri, antara lain minat belajar,
aktivitas belajar, sikap siswa terhadap pelajaran, dan lain
sebagainya. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
diri siswa, misalnya fasilitas belajar, situasi kelas, dukungan orang
tua, lingkungan belajar, dan sebagainya.

Untuk itu diperlukan adanya media pembelajaran baru guna
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Media pembelajaran
yang dipilih adalah media pembelajaran berbasis aplikasi android
yang dapat meningkatkan minat belajar dan hasil belajar peserta
didik karena media pembelajaran ini menarik serta materi yang
berada di aplikasi tersebut sangat ringkas sehinggau mudah untuk
dipahami.

Sehubungan dengan uraian diatas maka penulis mencoba
untuk mengangkat tentang Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Android terhadap Minat Belajar dan Hasil Belajar PAI
Kelas XI SMK Negeri 7 Bandar Lampung. dengan harapan kajian
ini dapat dipakai bahan pemikiran untuk kegiatan penggunaan
media pembelajaran dalam keberhasilan minat belajar dan hasil
belajar peserta didik di SMK Negeri 7.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,
dapat diidentifikasikan masalah- masalah sebagai berikut:

1. Guru telah memberikan materi dalam pentuk power point,
namun peserta didik masih kurang semangat dalam menerima
materi.

2. Pemanfaatan android peserta didik agar mampu memahami
materi dengan ringkas dan jelas.
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3. Minat belajar dan hasil belajar peserta didik kurang dalam
memahami dan membaca materi.

4. Hasil belajar peserta didik tidak tercapai.

5. Peserta didik cenderung kurang aktif dalam proses belajar dan
mengajar.

Batasan Masalah

Berdasarkan  identifikasi masalah  yang telah
dikemukakan, peneliti perlumembatasi permasalah pada hal yang
akan diteliti supaya lebih fokus dan terarah. Batasan masalah
penelitian ini yaitu:

1. Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan aplikasi android “Pengurusan Jenazah”.

2. Pengaruh dalam penelitian ini adalah minat belajar dan hasil
belajar peserta didik kelas X1 di SMK Negeri 7 Bandar
Lampung.

3. Materi pembelajaran yang dibatasi yaitu materi pembelajaran
PAI yaitu pada Bab Pengururusan Jenazah.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah penulis paparkan
di atas, maka rumusan masalah adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis
aplikasi android terhadap minat belajar belajar PAI peserta
didik kelas X1 di SMK Negeri 7 Bandar Lampung?

2. Apakah terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis
aplikasi android terhadap hasil belajar PAI peserta didik kelas
XI di SMK Negeri 7 Bandar Lampung?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, tujuan
makalah ini adalah:

1. Untuk melengkapi dan menganalisis pengaruh media
pembelajaran berbasis aplikasi android terhadap minat belajar
PAI peserta didik kelas XI di SMK Negeri 7 Bandar
Lampung.

2. Untuk melengkapi dan menganalisis pengaruh media
pembelajaran berbasis aplikasi android terhadap hasil belajar
PAI peserta didik kelas XI di SMK Negeri 7 Bandar
Lampung.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk
implementasi media pembelajaran berbasis aplikasi android
terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI
kelas XI.

2. Manfaat praktis
a. Peneliti

Dapat memberikan pengetahuan,wawasan dan
pengalaman dalam mengunakan aplikasi berbasis android
untuk meningkatkan minat belajar dan hasil belajar
peserta didik SMK Negeri 7 Bandar Lampung.

b. Bagi guru

1) Berkembangnya pembelajaran yang lebih inovatif dan
kreatif pada media pembelajaran berbasis aplikasi
android terhadap minat belajar peserta didik.

2) Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
guru dalam menentukan media pembelajaran peserta
didik.

3) Mampu menambahkan pengetahuan dan pemanfaattan
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aplikasi berbasis android dalam pembelajaran PAI.
b. Bagi peserta didik

1) Memacu peserta didik agar minat belajar terus
bertambah, lebih aktif dan termotivasi dalam
pembelajaran.

2) Untuk menambah sumber belajar bukan hanya dari
buku dan guru






BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

1. Landasan Teori
A. Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia minat adalah
perhatian; kesukaan (kecenderungan dalam hati) kepada
sesuatu; keinginan. Minat atau interest (perhatian, minat;
kepentingan) dalam Kamus Lengkap Psikologi dijelaskan
bahwa minat merupakan sikap yang berlangsung terus-
menerus yang memolakan perhatian seseorang, sehingga
membuat dirinya jadi selektif terhadap objek minatnya.™
Suatu perasaan yang menyatakan bahwa satu aktivitas,
pekerjaan, atau objek itu berharga atau berarti bagi individu.
Suatu keadaan motivasi, satu set motivasi, yang menuntun
tingkah laku menuju satu arah (sasaran) tertentu.*!

Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap ke
jurusan sesuatu hal yang berharga bagi orang. Sesuatu yang
berharga adalah yang sesuai dengan kebutuhannya. Menurut
Decroly sebagaimana dikutip oleh Zakiah Darajat minat
adalah pernyataan suatu kebutuhan yang tidak terpenuhi.
Minat anak terhadap benda-benda tertentu dapat timbul dari
berbagai sumber antara lain perkembangan instink dan hasrat,
fungsi- fungsi intelektual, pengaruh lingkungan, pengalaman,
kebiasaan, pendidikan dan sebagainya.

10 poerwadarminta Wjs, “Kamus Umum Bahasa Indonesia,” (Balai Pustaka,
Jakarta: 1991), h. 650.

1 Ekpo and Is *haq, “Islam and the Environment: Implications of Islamic
Funeral Practice on Environmental Sustainability.”, h. 255.

12 Darajat Zakiya, dkk, “limu Pendidikan Islam” (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h.. 133.

13
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Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam QS. Az-Zumar
39/:9°

Gt 565

‘)J-’ r OJJ-Y‘ 34_4 LA.’LQ} ‘APLW g)""” ;L"; g_A-J).A U.A

> -

\Q'?

Terjemahnya: (Apakah kamu orang musyrik yang lebih
beruntung) ataukah orang yang beribadah pada waktu malam
dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada (azab) akhirat
dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, “Apakah
sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang
tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal
sehat yang dapat menerima pelajaran.

Tafsir Quraish Shihab,” Katakan kepada mereka, sebagai
ancaman, "Wahai kaumku, tetaplah pada sikap ingkar dan
mendustakan kalian itu. Aku pun akan tetap melaksanakan
apa yang diperintahkan oleh Tuhanku. Kalian, kelak, akan
mengetahui siapa di antara kita yang akan mendapatkan azab
yang sangat menghinakan dan abadi yang tak ada akhirnya."”

Maksudnya menurut keadaan kamu yang kamu ridhai untuk
dirimu, seperti menyemba sesuatu yang tidak berhak diibadahi
dan tidak berkuasa apa-apa. Yakni mengerjakan apa yang aku
serukan kepadamu, yaitu mengikhlaskan ibadah kepada Allah
Subhaanahu wa Ta'aala saja.

Purwanto, menyebutkan bahwa minat merupakan
landasan penting yang dapat mendorong siswa untuk belajar
secara suka rela. Djamarah mengatakan minat adalah suatu
rasa lebih suka dan rasa ketrikatan pada suatu hal, kegiatan,
atau aktivitas tanpa ada dorongan orang lain. Minat adalah

1% Departemen Agama, “Al-Qur’an Dan Terjemahan,” (Jakarta: PT Sinergi

Pustaka Indonesia, 2009).
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penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri (Slameto). Sementara itu, Wardiana
mengatakan minat adalah dorongan seseorang untuk
melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan. **

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang dapat
mengarah kearah positif dan negative atau bisa mengarah ke
tingkah laku baik dan tingkah laku buruk.”® Djamarah
mengatakan belajar adalah serangkaian kegiatan untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang merupakan
hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan
lingkungannya  menyangkut  kognitif,  afektif  serta
psikomotorik.'® Sedangkan Slameto, mengatakan belajar
merupakan usaha individu untuk memperoleh perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi individu dengan
lingkungannya.

Dari definisi beberapa ahli tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses, suatu
kegiatan, bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar lebih luas dari
itu, yakni siswa harus mengalami. Belajar merupakan suatu
proses untuk mencapai suatu tujuan yaitu hasil belajar yang
terlihat setelah pembelajaran berakhir. Perubahan tingkah laku
merupakan hasil dari pembelajaran yang dilakukan.

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
faktor internal dan faktor eksternal siswa. Faktor internal
siswa diantaranya meliputi gangguan kesehatan, cacat tubuh,
dan faktor psikologis (intelegensi, minat belajar, perhatian,
bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan peserta didik), dan
faktor kelelahan. Sedangkan faktor eksternal yang

% purwanto dkk, “Urgensi Psikologi dan Aktualisasinya dalam Pendidikan
Dasar Islam,” (Abdau: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 5, no. 1, 2022), h. 20—
34.

%% Ngalim Purwanto, “Psikologi Pendidikan” (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,” Oemar Hamalik, 2010).h.85.

16 Syaiful Bahri Djamarah and Psikologi Belajar, ” Guru dan Anak Didik
dalam Interaksi Edukatif", (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.15.
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mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa meliputi faktor
keluarga, sekolah dan masyarakat."’

Berdasarkan pendapat tersebut, maka pengertian
minat sebagaimana tersebut dapat disimpulkan bahwa minat
adalah perasaan yang mendorong seseorang untuk melakukan
suatu kegiatan atau dorongan yang melatar belakangi
seseorang melakukan sesuatu. Oleh karena itu disimpulkan
bahwa minat belajar adalah dorongan yang dimiliki seseorang
untuk melakukan kegiatan belajar.

Ada beberapa indikator siswa yang memiliki minat
belajar yang tinggi, hal ini dapat dikenali melalui proses
belajar di kelas maupun di rumah. There are five indicators
for student learning interest variables, namely: 1. attention, 2.
like and pleasure, 3. pride and satisfaction, 4. interest, 5.
participation.® Ada lima indikator variabel minat belajar
siswa, yaitu: 1. perhatian, 2. suka dan senang, 3. bangga dan
puas, 4. minat, 5. Partisipasi.

Slameto menyatakan bahwa: “Minat adalah suatu rasa
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh.”* Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut semakin besar minat. Suatu minat dapat
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya,
dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu
aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap subjek tertentu

Y Abdul Majid, “Perencanaan Pembelajaran” (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2012).

18 7 zulkifli and A Setiawan, “The Analysis of Student Learning Interest in

Islamic Education (PAI) Course at Public Universiti in Bontang,” (el-Buhuth: Borneo
Journal of Islamic ... 3, no. 1, (2020), h. 21-38, http://journal.uinsi.ac.id/index.php/el-
Buhuth/article/view/2781%0Ahttps://journal.uinsi.ac.id/index.php/el
Buhuth/article/download/2781/pdf.

1 Belajar Slameto, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya,”(Jakarta:

Rineka Cipta, 2010), h.180.
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cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap subjek tertentu”.

Berdasarkan  definisi  tersebut, maka dapat
disimpulkan indikator minat belajar yaitu rasa suka/senang
dalam aktivitas belajar, rasa ketertarikan untuk belajar, adanya
kesadaran untuk belajar tanpa disuruh, berpartisipasi dalam
aktivitas belajar, memberikan perhatian yang besar dalam
belajar. Indikator minat ada empat, yaitu perasaan senang,
ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan
siswa/partisipasi siswa.”’ Perasaan senang ditandai dengan
siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang disenanginya
(tidak terpaksa).

2. Faktor yang mempengaruhi Minat Belajar

Faktor eksternal yang mempengaruhi yaitu minat
belajar adalah faktor sekolah dan faktor keluarga: Guru dalam
proses pendidikan, mempunyai tugas mendidik dan mengajar
peserta didik agar dapat menjadi manusia yang dapat
melaksanakan tugas-tugas kehidupannya yang selaras dengan
kodratnya sebagai manusia. Suatu tugas pokok guru adalah
menjadikan peserta didik mengetahui atau melakukan hal-hal
dalam suatu cara yang formal. Sarana dan prasarana
pembelajaran meliputi gedung sekolah, ruang belajar. **

Sedangkan sarana pembelajaran meliputi buku
pelajaran, alat dan fasilitas disekolah. Lengkapnya sarana dan
prasarana pembelajaran merupakan kondisi pembelajaran
yang baik. Hal itu tidak berarti bahwa lengkapnya sarana dan
prasarana menentukan jaminan terselenggaranya proses
belajar yang baik. Selain bahan belajar, dalam proses
pembelajaran juga diperlukan sarana prasarana yang dapat
mendukung proses belajar mengajar. Semua alat yang

2 John R Savery, “Overview of Problem-Based Learning: Definitions and
Distinctions,” Essential readings in problem-based learning: Exploring and extending
the legacy of Howard S. Barrows 9, no. 2 (2015), h. 5-15.

2l Mikha Agus Widiyanto and Andreas Fernando, “Pengaruh Kompetensi
Profesional Guru Terhadap Minat Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa,”
Davar: Jurnal Teologi 1, no. 1 (2020), h. 65-73.
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digunakan dalam kegiatan pembelajaran, dengan maksud
untuk menyampaikan pesan (informasi) dari sumber (guru
maupun sumber lain) kepada penerima (siswa).

Suasana pembelajaran yang terjadi pada saat proses
pembelajaran dapat menimbulkan aktivitas atau gairah pada
siswa adalah apabila terjadi adanya komunikasi dua arah
(antara guru-siswa maupun sebaliknya) yang intim dan
hangat, sehingga hubungan guru-siswa yang secara hakiki
setara dan dapat berbuat bersama. Serta adanya kegairahan
dan kegembiraan belajar. Hal ini dapat terjadi apabila isi
pelajaran yang disediakan berkesusaian dengan karakteristik
siswa.

Discussion, it can be concluded that interest in learning and
how to learn affects the conceptual understanding of work
and energy theory. The higher the student's interest in
learning, the better the conceptual understanding of student'
s. Conversely, if students do not have an interest in learning,
the students' conceptual understanding is not optimal.
Students' learning methods also need to be considered
because they can affect students' understanding of concepts
on energy and energy. In this finding, students should also
pay attention to their interest in learning and how to learn
because there are many studies that state that interest in

learning and how to learn greatly affects learning outcomes.
22

Pembahasan, dapat disimpulkan bahwa minat belajar dan cara
belajar mempengaruhi pemahaman konseptual teori usaha dan
energi. Semakin tinggi minat belajar siswa maka semakin baik
pemahaman konseptual siswa. Sebaliknya jika siswa tidak
memiliki minat belajar maka pemahaman konsep siswa tidak
maksimal. Metode pembelajaran siswa juga perlu diperhatikan
karena dapat mempengaruhi pemahaman konsep siswa

22 Alvi Hasanati and Endang Purwaningsih, “Influence of Interest In Learning

and How to Learn on Understanding Concepts: Work and Energy Cases,” Jurnal
Pendidikan Sains Indonesia, no. 2 (2021), h. 305-316.
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tentang energi dan energi. Dalam temuan ini, siswa juga harus
memperhatikan minat belajar dan cara belajarnya karena
banyak penelitian yang menyatakan bahwa minat belajar dan
cara belajar sangat mempengaruhi hasil belajar.

3. Pengaruh Media Pembelajaran terhadap Minat Belajar

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting bagi
kehidupan manusia untuk dapat berpikir secara rasional. Hal
tersebut erat kaitannya dengan usaha manusia selama
melaksanakan proses pendidikan vyaitu belajar. Belajar
merupakan salah satu hal yang bersifat alamiah dan semakin
berkembang tanpa disadari oleh dirinya sendiri. Semakin lama
manusia telah menyadari pentingnya pendidikan dan upaya
belajar untuk memajukan peradaban manusia. Dalam proses
pembelajaran kehadiran media mempunyai peranan yang cukup
penting, karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan
yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media
sebagai perantara.

Media pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar
yang dapat menyalurkan pesan sehingga dapat membantu
masalah-masalah dalam pembelajaran seperti: Minat, sikap,
intelegensi. Proses pembelajaran adalah proses komunikasi
antara dosen dan mahasiswa melalui bahasa verbal sebagai
media utama penyampaian materi pelajaran. Proses
pembelajaran sangat tergantung pada dosen sebagai sumber
belajar. Dalam kondisi semacam ini, akan ada proses
pembelajaran manakala ada pendidik, tanpa kehadiran pendidik
di dalam kelas sebagai sumber belajar tidak mungkin ada proses
pembelajaran. Kehadiran dosen dalam kelas betul-betul
menentukan adanya proses pembelajaran.

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses
komunikasi yaitu, proses penyampaian pesan dari sumber pesan
melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan. Dalam
proses pembelajaran kehadiran media mempunyai peranan yang
cukup penting, karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan
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bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan
media sebagai perantara. Media pembelajaran sebagai salah
satu sumber belajar yang dapat menyalurkan pesan sehingga
dapat membantu masalah-masalah dalam pembelajaran seperti:
Minat, sikap, intelegensi. Menurut Rossi dan Breidle dalam
Sanjaya,”® mengemukakan bahwa:

Media pembelajaran adalah seluruh alat bahan yang dapat
dipakai untuk tujuan pendidikan seperti radio, majalah, televisi,
buku dan sebagainya. Menurut Rossi alat-alat semacam radio
dan televisi kalau digunakan dan di program untuk pendidikan
maka merupakan media pembelajaran. Bagi Rossi media itu
sama dengan alat-alat fisik yang mengandung informasi dan
pesan Pendidikan.

In order to obtain students’ interest in learning Islamic
education, teacher must develop four competencies, which
include pedagogy, professional, social, and characteristic. To
successfully establish such condition, the teacher needs support
from principal, other subject teachers, and staffs.?*

Untuk mendapatkan minat siswa dalam mempelajari pendidikan
Islam, guru harus mengembangkan empat kompetensi, yang
meliputi pedagogi, profesional, sosial, dan karakteristik. Untuk
berhasil membangun kondisi seperti itu, guru membutuhkan
dukungan dari kepala sekolah, guru mata pelajaran lainnya, dan
staf.

. Indikator Minat Belajar

Slameto, mengatakan bahwa beberapa indikator minat
belajar yaitu: perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan
keterlibatan siswa. Dari definisi yang dikemukakan mengenai

= Ekpo and Is *haq, “Islam and the Environment: Implications of Islamic

Funeral Practice on Environmental Sustainability.”

24 st.Wardah Hanafie Das et al., “Strategies of Islamic Education Teachers to

Increase Students’ Interest In Learning and Practicing in State Junior High School
Lanrisang (SMPN) 1 Lanrisang, Pinrang,” Madania: Jurnal Kajian Keislaman 22,
no. 2 (2018), h. 253.



21

indikator minat belajar tersebut diatas maka dalam penelitian ini
menggunakan indikator minat yaitu: %

1. Perasaan Senang Apabila seorang siswa memiliki perasaan
senang terhadap pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa
terpaksa untuk belajar. Contohnya yaitu senang mengikuti
pelajaran, tidak ada perasaan bosan, dan hadir saat
pelajaran.

2. Keterlibatan Siswa Ketertarikan seseorang akan obyek yang
mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk
melakukan atau mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut.
Contoh: aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan aktif
menjawab pertanyaan dari guru.

3. Ketertarikan Berhubungan dengan daya dorong siswa
terhadap ketertarikan pada sesuatu benda, orang, kegiatan
atau biasa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri. Contoh: antusias dalam mengikuti
pelajaran, tidak menunda tugas dari guru.

4. Perhatian Siswa Minat dan perhatian merupakan dua hal
yang dianggap sama dalam penggunaan sehari-hari,
perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan
yang lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka
dengan sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut.
Contoh: mendengarkan penjelasan guru dan mencatat
materi.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar

Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari tidak
pernah dapat terlepas dari kegiatan belajar. Belajar adalah
suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan

% Sinta Kartika, Husni Husni, and Saepul Millah, “Pengaruh Kualitas Sarana
Dan Prasarana Terhadap Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam,” Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 7, no. 1 (2019), h. 113.
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masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata belajar
merupakan kata yang tidak asing. Bahkan sudah merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka
dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. Kegiatan
belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan.
Entah malam hari, siang hari, sore hari, atau pagi hari.
Dipahami ataupun tidak dipahami, sesungguhnya sebagian
besar aktivitas di dalam kehidupan sehari-hari kita merupakan
kegiatan belajar.

Menurut Thorndike dalam Hamzah salah seorang
pendiri aliran teori belajar tingkah laku dalam buku teori
motivasi dan pengukurannya, mengemukakan bahwa belajar
adalah proses interaksi antara stimulus (yang mungkin berupa
pikiran, perasaan atau gerakan). *°

Belajar adalah proses perubahan perilaku atau pribadi
seseorang berdasarkan interaksi antara individu dan
lingkungannya yang dilakukan secara formal, informal dan
nonformal Belajar tidak akan pernah lepas dari manusia
karena pada hakikatnya belajar dilakukan manusia sepanjang
hayatnya atau sekurangkurangnya ia terus belajar meskipun
sudah lulus sekolah. Belajar merupakan salah satu kebutuhan
hidup manusia yang sangat vital dalam mempertahankan dan
mengembangkan dirinya di era globalisasi sekarang ini.

Menurut Slameto belajar merupakan, “suatu proses
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.?’
Perubahan tingkah laku tersebut akan nyata dalam seluruh
aspek tingkah laku”. Belajar merupakan komponen ilmu
pendidikan yang berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan
interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit
(tersembunyi). Secara umum, belajar boleh dikatakan juga
sebagai suatu proses interaksi antara diri manusia dengan

% Uno, Hamzah, “Teori Motivasi dan Pengukurannya”, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), h.180.

27 Slameto, “Belajar dan faktor- faktor yang mempengaruhi”, Jakarta Rineka
cipta, 2010), h.2.
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lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi, fakta,
konsep ataupun teori.

Menurut Syah belajar ialah, “kegiatan yang berproses
dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
penyelenggaraan setiap jenjang pendidikan”. Belajar
merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia,
dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan
kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang.
Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah
hasil dari belajar. Karena itu belajar berlangsung secara aktif
dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk
perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.

Dari teori dan pendapat-pendapat yang telah
dikemukakan di atas, terdapat kesamaan mengenai definisi
belajar tersebut, sehingga dapat diambil bahwa, hakekat
belajar suatu proses untuk mendapatkan pengetahuan dan
pengalaman, sehingga dapat mengubah tingkah laku manusia
dengan segala aspeknya dengan segala latihan dan interaksi
dengan lingkungan. Jadi belajar akan membawa suatu
perubahan pada individu -individu yang belajar.

Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan
ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan,
keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, watak, minat,
penyesuaian diri. Seperti yang sudah dikemukakan di atas,
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam  penyelenggaraan  setiap  jenjang
pendidikan.

Menurut Purwanto, Hasil belajar dapat dijelaskan
dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu
“hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas atau
proses yang mengakibatkan berubahnya input secara
fungsional. Sedangkan belajar dilakukan untuk mengusahakan
adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar.
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Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi
hasil belajar, selain hasil belajar kognitif yang diperoleh
peserta didik. ®

Menurut pengertian secara psikologis, belajar
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tingkah laku
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.

Menurut Morgan, dalam buku Introduction to
Psychology mengemukakan bahwa belajar adalah setiap
perubahan yang relatifmenetap dalam tingkah laku yang
terjadi sebagai suatu hasil dari latihan dan pengalaman.

Menurut Roger. belajar adalah sebuah proses internal
yang menggerakkan anak didik agar menggunakan seluruh
potensi kognitif, afektif dan psikomotoriknya agar memiliki
berbagai kapabilitas intelektual, moral, dan keterampilan
lainnya.

Sedangkan menurut Piageth, belajar adalah sebuah
proses interaksi anak didik dengan lingkungan yang selalu
mengalami perubahan dan dilakukan secara terus menerus.

Dari beberapa kesimpulan para ahli diatas, pengertian
belajar tersebut dapat dipahami bahwa belajar merupakan
proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan dari interaksi dengan
lingkungannya.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Setiap kegiatan belajar menghasilkan suatu perubahan
yang khas sebagai hasil belajar. Hasil belajar dapat dicapai
peserta didik melalui usaha-usaha sebagai perubahan tingkah
laku yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik,
sehingga tujuan yang telah ditetapkan tercapai secara optimal.

8 purwanto, “Evaluasi Hasil Belajar”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
h. 44,
2 Morgan, Introduction to Psychology, (1978).
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Hasil belajar yang diperoleh peserta didik tidak sama karena
ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilannya
dalam proses belajar.

Menurut Slameto, “faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua
golongan vyaitu saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar, sedangkan factor ekstern adalah faktor yang
ada di luar individu. *

1. Faktor internal, meliputi:
a. Faktor jasmani

Yang termasuk ke dalam faktor jasmani yaitu
faktor Kesehatan dan cacat tubuh.

b. Faktor psikologis

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang
tergolong dalam faktor psikologi yang mempengaruhi
belajar, yaitu: intelegensi, perhatian, minat, bakat,
kematangan dan kesiapan.

c. Faktor kelelahan

Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh
sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya
kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan
untuk menghasilkan sesuatu hilang.

2. Faktor eksternal, meliputi:
a. Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari
keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan

% Slameto, “Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya”, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 54-59.
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ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar
belakang kebudayaan. Menurut Slameto.®

b. Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adalah
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. Menurut
Slameto.*

c. Faktor masyarakat

Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar
siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam
masyarakat. Faktor ini meliputi kegiatan siswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk
kehidupan dalam masyarakat. Menurut Slameto, **Faktor-
faktor diatas sangat berpengaruh terhadap proses belajar
mengajar. Ketika dalam proses belajar peserta didik tidak
memenuhi faktor tersebut dengan baik, maka hal tersebut akan
berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai oleh peserta
didik. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang telah
direncanakan, seorang guru harus memperhatikan faktor-
faktor diatas agar hasil belajar yang dicapai peserta didik bisa
maksimal.

3. Cara Untuk Menentukan Hasil Belajar

Motivasi belajar adalah proses yang memberi
semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Motivasi
belajar memiliki fungsi:

1. Mendorong peserta didik untuk berbuat.

% 1bid, h.60.
%2 |bid
%3 bid, h.69.
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2. Menentukan arah dan kegiatan pembelajaran yang akan

dicapai sesuai dengan tujuan pembelajaran. Menurut Melvin.
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4. Indiktor Hasil Belajar

Secara umum pengertian hasil belajar adalah

perubahan tingkah laku dan kemampuan secara keseluruhan
yang diperoleh peserta didik setelah mengami pengalaman
belajar yang meliputi ranah kognitif, apektif, dan psikomotor.
untuk mengetahui peserta didik telah mengalami perubahan
perilaku tersebut perlunya sebuah indikator sebagai ukuran
seberapa besar nya hasil diperoleh peserta didik setelah
mengalami kegiatan pembelajaran.

Indikator hasil belajar menurut Syah dalam Lasmana

Aan, indikator hasil belajar. *

a. Kognitif (ranah cipta) meliputi:

1.

Pengamatan, dengan indikator dapat menunjukkan,
perbandingan dan keterhubungan

Ingatan, dengan indikator dapat menunjukkan kembali.

Pemahaman, dengan indikator dapat menjelaskan dan
mengartikan dengan bahasa sendiri.

Aplikasi/penerapan, adanya indikator memberikan
contoh yang tepat.

Analisis (pemeriksaan dan pemilahan secara teliti),
kegiatan menguraikan dan mengklasifikasikan.

Sintesis (membuat paduan baru dan utuh), dengan
indicator mampu menghubungankan materi dan
menjadikannya kesatuan.

% Melvin L. Siberman, “Active Learning; 101 Cara Belajar Siswa Aktif”
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2014), h.61.

® Lasmana, Aan, Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui
Model Kooperatif Teknik Think Pair Share (TPS), (Penelitian Tindakan Kelas
Terhadap Siswa kelas VII-A SMPN Sukasari Sumedang, Jurnal Analisa VVolume 1l
Nomor 3, 2016), h. 19-20.
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b. Afektif (ranah rasa) meliputi:

1. Penerimaan, dengan indikator dapat menunjukkan sikap
menerima dan menolak.

2. Sambutan, dengan indikator kesediaan berpartisipasi
dan memanfaatkan.

3. Apresiasi (sikap menghargai), dengan indikator
menganggap penting, bermanfaat, indah, harmonis
mengagumi.

4. Internalisasi (pendalaman), dengan indikator mengakui,
meyakini, dan mengingkari.

5. Karakterisasi (penghayatan), dengan indikator dapat
melembagakan atau meniadakan, menjelmakan dalam
pribadi dan prilaku sehari — hari.

c. Psikomotor (ranah karsa) meliputi:

1. Keterampilan, bergerak dan bertindak dengan indikator
kecakapan mengkoordinasikan gerak seluruh anggota
tubuh.

2. Kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal, dengan
indikator kefasihan melafalkan atau mengucapkan,
membuat mimik, dan gerakan jasmani.

Berdasarkan indikator hasil belajar yang dipaparkan
di atas, dengan melihat indikator hasil belajar bahwa dalam
hasil belajar diharuskan mengembangkan tiga ranah yang
telah disebutkan di atas yaitu ranah kognitif, apektif, dan
psikomotor. Dalam penelitian ini hanya difokuskan pada salah
satu ranah dalam teori hasil belajar yaitu pada ranah kognitif,
afrktif, dan pisikpmotor.
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C. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang
secara harfiah berarti “tengah®, “perantara®, atau “pengantar®.
Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
photografis, atau elektronik untuk menangkap, memproses,
dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. AECT
(Association of Education and Communication Technology)
memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan
saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi.

Disamping sebagai sistem penyampai atau pengantar,
media yang sering diganti dengan kata mediator, dengan
istilah mediator media menunjukkan fungsi atau perannya,
yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama
dalam proses belajar, yaitu siswa dan isi pelajaran.
Ringkasnya, media adalah alat yang menyampaikan atau
mengantarkan pesan-pesan pengajaran.

Istilah pembelajaran pada dasarnya mencangkup dua
konsep yang saling terkait, yaitu belajar dan mengajar yang
mana belajar mengajar dan pembelajaran terjadi secara
Bersama- sama.’’ Menurut teori belajar kognitif, belajar
adalah perubahan persepsi dan pemahaman. Kleden
berpendapat bahwa belajar pada dasarnya berarti
mempraktekkan sesuatu, sedangkan belajar sesuatu berarti
mengetahui sesuatu.

Cronbach memberikan arti belajar: “learning is shown
by a change behavior as a result of experience” Harold Spears
memberikan batasan tentang belajar yaitu: “Learning is to
observe, to read, to imitate, to try something themselves, to

% |wan Falahudin, “Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran,” Jurnal
Lingkar Widyaiswara 1, no. 4 (2014): 104-117, h. 17.

%7 Chairul Anwar, "Hakikat Manusia Dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan
Filosofis", (Suka-Press, 2014), h.167.
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listen, to follow direction” sedangkan Geoch, mengatakan:
“Learning is a change in performace as a result of practice”®

The media expert provided some recommendations for
improvement on android-based learning media that consist of
(1) more contrast selection of colour type on texts and buttons
which adjusted to the background to be more visible, (2) the
size of text should be adjusted, sharpened, and use good
selection of font, (3) the order of sub-menu on the main menu
should be adjusted, and (4) the selection of background music
should be adjusted. *

Ahli media memberikan beberapa rekomendasi perbaikan
pada media pembelajaran berbasis android yang terdiri dari
(1) pemilihan jenis warna yang lebih kontras pada teks dan
tombol yang disesuaikan dengan latar belakang agar lebih
terlihat, (2) ukuran teks sebaiknya disesuaikan, dipertajam,
dan menggunakan pemilihan font yang baik, (3) urutan sub-
menu pada menu utama harus disesuaikan, dan (4) pemilihan
musik latar harus disesuaikan.

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan di atas,
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan
bentuk penyampaian informasi yang dilakukan oleh guru
terhadap siswa agar proses belajar berjalan dengan efektif.

2. Pemilihan dan Pemanfaatan Media

Pembelajaran yang baik memerlukan adanya
perencanaan yang sistematis. Memilih media yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran juga memerlukan
perencanaan yang baik agar pemanfaatannya bisa efektif.
Pada kenyataanya dilapangan, seorang tenaga pendidik
sering memilih dan menggunakan media tanpa ada
perencanaan terlebih dahulu.

% Mohammad Yazdi, “E-Learning Sebagai Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Teknologi Informasi,” Foristek 2, no. 1 (2012), h. 44.

% Dwi Maihidin Pahlifi and Mirra Fatharani, “dndroid-Based Learning
Media on Human Respiratory System Material for High School Students,” Jurnal
Inovasi Pendidikan IPA 5, no. 1 (2019), h. 109-116.
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Pemilihan media juga harus memperhatikan
landasan kriteria pemilihan. Kriteria pemilihan media
bersumber dari konsep bahwa media merupakan bagian
dari system instruksional secara keseluruhan. Untuk itu,
ada beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam
memilih media.

1. Sesuai dengan tujuan yang dicapai.

2. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya
fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi.

3. Praktis, luwes, dan bertahan.

4. Guru terampil menggunakannya.
5. Pengelompokan sasaran.

6. Mutu teknis.*°

Dapat kita pahami, kriteria yang harus kita
perhatikan, yaitu sesuai dengan tujuan yang dicapai,
tepat untuk mendukung isi pelajaran, praktis, guru
terampil menggunakannya, pengelompok sasaran dan
mutu teknis. Dalam suatu proses belajar dan mengajar,
dua unsur yang amat penting adalah metode mengajar
dan media pengajaran. Salah satu fungsi utama media
pengajaran adalah sebagai alat bentu mengajar yang
turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan
belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.

Media pengajaran dapat mempertinggi proses
belajar mahasiswadalam pengajaran yang pada
gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar
yang dicapainya. Ada beberapa alasan, mengapa media
pengajaran mempermudah guru dalam mengajar siswa
di sekolah. Alasan pertama berkenaan dengan manfaat
media pengajaran dalam proses belajar siswa antara
lain:

0 |bid., h. 74-76.
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1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa
sehingga dapat menumbuhkan motivasibelajar.

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya
sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan
memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran
lebih baik.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak
semata-mata komunikasi verbal melalui peraturan
kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan
guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru
mengajar untuk setiap jam pelajaran.

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar,
sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi
juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan,
dan mendemonstrasikan.

Adapun manfaat praktis dari penggunaan media
pengajaran di dalam proses belajar mengajar adalah
sebagai berikut:

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian
pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar
dan meningkatkan proses dan hasilbelajar.

2) Media pengajaran dapat meningkatkan dan
mengarahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih
langsung antara mahasiswa dan lingkungannya, dan
kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri
sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

3) Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan
indra, ruang, dan waktu:

a) Obyek atau benda yang terlalu besar untuk
ditampilkan langsung diruang kelas dapat diganti
dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio,
ataumodel.
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b) Obyek atau benda yang terlalu kecil yang tidak
tampak oleh indra dapat disajika dengan bantuan
mikroskop, film, slide, ataugambar.

¢) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau
terjadi dalam puluhan tahun dapat ditampilkan
melalui rekaman video, film, foto, slide,
disamping secaraverbal.

d) Obyek atau proses yang amat rumit seperti
peredaran darah dapat ditampilkan secara
kongkret melalui film, gambar, slide, atau
simulasicomputer.

e) Kejadian yang dapat membahayakan dapat
disimulasikan dengan media seperti computer,
film, dan video.

f) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung
berapi atau proses yang dalam kenyataan
memakkan waktu yang cukup lama seperti
proses kepompong menjadi kupu- kupu dapat
disajikan dengan teknik-teknik rekaman seperti
time-lapse untuk film, video, slide, atau simulasi
komputer.

4) Media pengaajaran dapat memberikan kesamaan
pengalaman siswa tentang peristiwa-peristiwa di
lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya
interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan
lingkungan  misalnya  melalui  karyawisata,
kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun
binatang.*!

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui
bahwa pemilihan dan pemanfaatan media yang tepat
sangat mempengaruhi dari pelaksanaan pembelajaran
dan pengajaran

“L 1bid., h. 29-30.
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3. Macam-Macam Media Pembelajaran

Berdasarkan perkembangan teknologi, media pengajaran
dapat dikelompokan ke dalam empat kelompok, yaitu 1)
media menghasilkan teknologi cetak, 2) media hasil teknologi
audio-visual,3) media hasil teknologi yang berdasarkan
komputer, dan 4) media hasil gabungan teknologi cetak dan
komputer.5 Dapat kita pahami, media pengajaran ada 4 jenis,
yaitu media menghasilkan teknologi cetak, media hasil
teknologi audio visual, media hasil teknologi berdasarkan
komputer dan media hasil gabungan teknologi cetak dan
komputer.

Adapun media yang dilakukan oleh penulis ialah
menggunakan media hasil teknologi yang berdasarkan
komputer. Pengelompokan berbagai jenis media apabila
dilihat dari segi perkembangan teknologi oleh Seels &
Glasgow, dibagi ke dalam dua katagori luas, yaitu: pilihan
media tradisional dan pilihan media teknologi mutakhir.

Dalam kaitannya dengan usaha menciptakan suasana
yang kondusif itu, alat/ media pendidik atau pengajar
mempunyai peran sangat penting. Sebab alat/ media merupan
sarana yang membantu proses pembelajaran terutama yang
berkaitan dengan indera pendengaran dan penglihatan.
Adanya alat/ media bahkan dapat mempercepat proses
pembelajaran peserta didik, karena dapat membuat
pemahaman peserta didik lebih cepat pula.

Android-based learning media is considered suitable for
the latest trends and the character of millennial students.
Learning objectives are prepared by considering higher-order
thinking skills and the material included has been adapted to
the applicable curriculum so that it can support learning.

Media pembelajaran berbasis android dinilai cocok untuk
tren terkini dan karakter mahasiswa milenial. Tujuan
pembelajaran disusun dengan mempertimbangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan materi yang
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dimasukkan telah disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku
sehingga dapat mendukung pembelajaran.

D. Media Berbasis Android dan Media Visual
1. Media Berbasis Android
a. Pengertian Android

Di zaman serba maju seperti saat ini android
banyak dimiliki semua kalangan, baik anak-anak, dewasa
maupun orang tua. Akan tetapai sangat jarang bagi kita
mengetahui definisi android itu sendiri, oleh karena itu
penulis akan menjelaskan definisi andorid yaitu sebagai
berikut:

Android dalam istilah bahasa Inggris yang berarti
Robot yang menyerupai manusial. Logo Andorid sendiri
dicerminkan seperti sebuah robot yang berwarna hijau,
yang mengacu kepada arti kata Android. Android adalah
sebuah sistem operasi untuk mengoperasikan sebagai
jembatan,, antara peranti (device) dan penggunaannya,
sehingga pengguna dapat berinteraksi dengan device nya
dan menjalankan aplikasi-aplikasi yang tersedia pada
device.

Di dunia personal komputer, sistem operasi yang
banyak dipakai adalah Windows, Mac, dan Linux.
“Android merupakan sistem operasi yang dikembangkan
untuk perangkat mobile berbasis Linux. Pada awalnya
sistem operasi ini dikembangkan oleh Android Inc. yang
kemudian dibeli oleh Google pada tahun 2005”.*?

Android based becomes popular in this era since gadget
applies many applications to improve English language

“2 Efmi Maiyana, “Pemanfaatan Android Dalam Perancangan Aplikasi
Kumpulan Doa,” Jurnal Sains dan Informatika: Research of Science and Informatic
4,no. 1 (2018), h. 54-65.
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proficiency. The aim of the research is to implement the
application on android based to improve the learners. *

Berbasis Android menjadi populer di era ini karena
gadget banyak menerapkan aplikasi untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa Inggris. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengimplementasikan aplikasi berbasis
android untuk meningkatkan peserta didik

Dalam kutipan tersebut bisa kita simpulkan
android adalah  sebuah  system operasi untuk
mengoperasikan sebagai jembatan antara peranti dan
penggunanya, sehingga pengguna dapat berinteraksi
dengan device dan menjalankan aplikasi-aplikasi yang
tersedia pada device serta system operasi perangkat
mobile berbasis Linux yang dikembangkan oleh Android
Inc.

b. Kelebihan dan Kekurangan Android

Pada setiap sistem pasti memiliki suatu kelebihan
dan juga kekurangan, begitu juga dengan android,
andorid merupakan sistem operasi telepon seluler yang
berbasis linux yang saat ini banyak digunakan oleh setiap
orang. Oleh karena itu penulis akan menjelaskan
kelebihan dan kekurangan android sebagai berikut
yaitu:**

a) Kelebihan android:

1. Android bersifat terbuka, karena berbasis linux yang
memang open source jadi bisa dikembangkan oleh
siapa saja.

* Nirwaty, “J-SHMIC : Journal of English for Academic,” J-SHMIC : Journal
of English for Academic 7, no. 1 (2020), h. 66-76,
https://journal.uir.ac.id/index.php/jshmic/article/view/3905.

* Yulia Ariska Batubara and Nita Syahputri, “Perancangan Aplikasi Media
Pembelajaran Interaktif Pengenalan Ragam Sistem Operasi Android dengan Metode
LCM (Linear Congruent Method),” Jurnal Mahasiswa Fakultas Teknik dan llmu
Komputer 1, no. 1 (2020), h. 1219-1230.
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2. Akses mudah ke Android App Market: pemilik
android adalah orang yang gemar utak atik
handphone, dengan Google Android App Market
anda bisa mendownload berbagai aplikasi dengan
gratis.

3. Sistem operasi merakyat: ponsel Android, beda sekali
dengan los yang terbatas pada iphone dari Apple,
maka Android punya banyak produsen, dengan
gadget andalan masing-masing mulai HTC hingga
Samsung.

4. Fasilitas penuh USB. Anda bisa mengganti baterai,
mass stronge, diskdrive, dan USB tethering.

5. Mudah dalam hal notifikasi: sistem operasi ini bisa
memberitahukan anda tentang adanya SMS, Email,
atau bahkan artikel terbaru dari RSS Reader. Bahkan
anda tidak akan terlewat dalam hal missedcall
sekalipun.

6. Mendukung semua layanan Google: sistem operasi
android mendukung semua layanan dari google
mulai dari gmail sampai Google reader. Semua
layanan google bisa anda miliki dengan satu sistem
operasi yaitu Android.

7. Install ROM modifikasi: kita kadang mendapati
ROM yang tidak resmi. Maksudnya adlah versi yang
telah rilis tidak sesuai dengan spesifikasi ponsel kita,
jalan terakhir kita adalah modifikasi. Ada banyak
custom ROM vyang bisa anda pakai di ponsel
android, dan dijamin tidak akan membahayakan
perangkat anda:

b) Kekurangan android:

1. Terhubung dengan Internet: android anda sangat
memerlukan koneksi internet yang aktif. Setidaknya
harus ada koneksi internet GPRS di daerah anda, agar
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perangkat siap untuk online sesuali dengan kebutuhan
kita.

2. Perusahaan perangkat kadang lambat mengeluarkan
versi resmi dari android milik anda. Meskipun kadang
tidak ada perbedaan mencolok dalam hal Ul.

3. Android market kurang kontrol dari pengelola, kadang
masih terdapat malware.

4. Sebagai penyedia layanan langsung, terkadang
pengguna sangat sulit sekali terhubung dengan pihak
Google.

5. Kadang sering terdapat iklan: karena mudah dan gratis,
kadang sering diboncengi iklan. Secara tampilan
memang tidak mengganggu kinerja aplikasi itu
sendiri, karena memang kadang berada dibagian atas
atau bawah aplikasi.*®

One solution that is deemed appropriate is through
android application. This selection is due to the
advantages of four factors such as the speed and the
efficiency of the application in providing data exactly by
the user command, productivity, and creativity, and also
flexibility (Said et al., 2018). This is following the current
goal of education 4.0, which is directing the alignment of
learning with technology to produce an innovative future
education model (Wallner & Wagner, 2016).°

Salah satu solusi yang dirasa tepat adalah melalui
aplikasi android. Pemilihan ini karena keunggulan empat
faktor seperti kecepatan dan efisiensi aplikasi dalam
menyediakan data secara tepat sesuai perintah pengguna,
produktivitas, dan kreativitas, serta fleksibilitas (Said et
al., 2018). Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan 4.0
saat ini, yaitu mengarahkan keselarasan pembelajaran

“Ibid., h. 10.

“ Riantina Fitra Aldya and Rio Febrianto Arifendi, “Botanical Application:
Android-Based Learning Media to Enhance Interest in Learning Plant Material,”
Edubiotik : Jurnal Pendidikan, Biologi dan Terapan 6, no. 01 (2021), h. 17-25.
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dengan teknologi untuk menghasilkan model pendidikan
masa depan yang inovatif (Wallner & Wagner, 2016).

2. Media Visual
a. Pengertian Media Visual

Media visual adalah sarana komunikasi dengan
panca indera penglihatan. Media visual dapat memperlancar
pemahaman dan memperkuat ingatan. Media visual juga
dapat menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan
hubungan antara isi materi pembelajaran dengan dunia
nyata.*” Menurut Ega Rima Wati media visual merupakan
media yang memiliki unsur utama berupa garis, bentuk,
warna, dan tekstur dalam penyajiannya. Dengan penyajian
yang sedemikian menarik, maka media visual dapat
mempermudah  pemahaman siswa mengenai materi
pembelajaran. Media visual menampilkan keterkaitan isi
materi yang ingin disampaikan dengan kenyataan.*
Penggunaan teknologi visual dipandang dapat menimbulkan
perasaan antusias dalam belajar Peserta didik yang memiliki
minat yangtinggi dapat mendorong daya ingat dalam
menyimpan informasi yangdiperoleh sehingga mendorong
gairah dan semangat belajar menujukesuksesan yang
mengantarkan mereka mencapai kepuasan atas kesuksesan
yang diraih. Dengan demikian, media dan teknologi
visualdapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar.*®

b. Macam- Macam Media Visual
a) Media Proyeksi Diam

Media jenis ini mempunyai persamaan
dengan media grafis, dalam arti menyajikan
rangsangan-rangsangan visual. Perbedaannya, media
grafis dapat secara langsung berinteraksi dengan

“ H M Musfiqon, “Pengembangan Media Dan Sumber Pembelajaran,”
(Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 2012).

“8 Rima Wati, Ega,”Ragam Media Pembelajaran”, (2016).

* Yaumi Muhammad, “Media Dan Teknologi Pembelajaran,” (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018).
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pesan media yang bersangkutan. Contohnya slide,
over head projector (OHP), in focus, televisi, video
(VCD, DVD, VTR), komputer dan sejenisnya.”

b) Bagan

Istilah bagan meliputi berbagai jenis media
grafis diantaranya adalah peta, grafik, lukisan,
diagram, poster dan kartun. Terkait dengan ini,
bagan adalah kombinasi antara media grafis dan
gambar yang dirancang untuk memvisualisasikan
secara logis dan teratur mengenai fakta pokok atau
gagasan. **

Fungsi pokok dari bagan adalah menyajikan
ide-ide atau konsep-konsep secara visual yang sulit
jika disampaikan secara tertulis atau lisan saja. Bagan
juga memberikan ringkasan penting dari suatu
presentasi.

3. Perbedaan Aplikasi Android dan Media Visual

Aplikasi android memiliki keunggulan sebagai
berikut:

a) Android bersifat open source, jadi lebih menarik
siapa saja untuk turut berkontribusi dalam
pengembangan aplikasinya.

b) Ada banyak aplikasi yang tersedia di Google
Play Store.

¢) Android dapat digunakan di berbagai brand
smartphone. Tidak seperti iOS yang hanya bisa
digunakan pada perangkat Apple.

%0 | asia Agustina, “Pengaruh Penggunaan Media Visual Dan Minat Belajar
Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika,” Formatif: Jurnal llmiah Pendidikan
MIPA 1, no. 3 (2015).

%! Nana Sudjana and Ahmad Rivai, “Media Pembelajaran (Penggunaan Dan
Pembuatannya),” (Bandung: Sinar Baru, 2002).
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d) Android memiliki user interface yang ramah

pengguna. Sehingga, tak butuh waktu lama bagi
pengguna baru untuk memahaminya.

Ada berbagai custom read-only memory (ROM)
yang bisa kamu gunakan di Android. Bahkan,
kamu juga bisa menggunakan ROM yang sudah
dimodifikasi.

Sedangkan Menurut Arsyad kelebihan
dari media visual yaitu: (1) tahan lama, (2)
analisa lebih tajam, (3) melengkapi pengalaman
dasar siswa, (4) membangkitkan keinginan dan
minat  baru, (5) memecahkan  masalah
keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh
siswa.

Jadi perbadaan antara keduanya adalah
akses dengan menggunakan aplikasi android
lebih mudah untuk di dapatkan oleh setiap
peserta didik karena aplikasi yang diteliti oleh
peneliti sudah tersedia di playstore. Dan dengan
begitu peserta didik dengan mudah untuk belajar
dimana saja dan kapan saja.

Sedangkan media visual hanya disa
dilihat dan peserta didik sulit untuk mendapatkan
terlebih hanya pendidik yang memiliki materi
dalam bentuk power point.

4. Isi Aplikasi Penggurusan Jenazah

Aplikasi Tata cara mengurus jenazah ini
menjelaskan tentang:

a)
b)
c)
d)
e)

Cara Memandikan

Cara Mengkafani

Cara Menshalatkan Jenazah
Cara Menguburkan

Bacaan Doa Talgin
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Pada materi yang terdapat di aplikasi
tersebut, peneliti hanya mengambil materi yang
terdapat di pembelajaran kelas XI pada Bab
pengurusan Jenazah yaitu (Memandikan,
Mengafankan dan Menyolatkan).

E. Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan tidak terlepas dari bidang keilmuan lain,
terutama pisikologi. Pendidikan ialah bidang yang
memfokuskan kegiatan pada proses belajar mengajar (transfer
ilmu). Pendidikan adalah proses perubahan tingkah laku
seseorang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
mendidik dan pelatihan. >

Adapun menurut UU No.20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, pendidikan adalah suatu kegiatan yang
dilakukan secara sadar dan terencana dalam mewujudkan
suasana kegiatan belajar dan pembelajaran sehingga peserta
didik secara aktif mengembangkan dirinya dalam memperoleh
nilai-nilai spiritual, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang sangat deperlukan bagi
dirinya masyarakat bansa dan Negara.>®

Kaum agamawan berpendapat bahwa agama
diturunkan Tuhan Allah kepada manusia. Artinya, agama
berasal dari Allah; la menurunkan agama agar manusia
menyembah-Nya dengan baik dan benar; ada juga yang
berpendapat bahwa agama adalah tindakan manusia untuk
menyembah Tuhan Allah yang telah mengasihinya.**

%2 Chairul Anwar, "Buku Terlengkap Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga

Kontemporer", (IRCiSoD, 2017), h. 13.

*% Nurul Jannah, “Studi Komparatif Manajemen Program Tahfidz Qur’an Di

SD Al-Irsyad Surabaya Dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya”, (UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2020), h. 321.

% Mahmud Arif, “Pendidikan Agama Islam Inklusifmultikultural,” Jurnal

Pendidikan Islam 1, no. 1 (2012): 1-18, h. 18.
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Secara bahasa, Islam memiliki beberapa arti. Dalam
bahasa Arab, Islam merupakan mashdar dari kata aslama-
yuslimu-islaaman yang artinya taat, tunduk, patuh, berserah
diri kepada Allah. Sedangkan jika dilihat dari asal katanya
maka Islam berasal dari kata assalmu, aslama, istaslama,
saliim, dan salaam.®®

Pendidikan agama islam adalah suatu usaha
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari Pendidikan dapat memahami apa yang
terkandung di dalam islam secara keseluruhan, menghayati
makna dan maksud serta tujuan dan pada akhirnya dapat
mengamalkannya serta menjadikan ajaran- ajaran agama islam
yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya
sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan
akhiratnya kelak.*

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan di atas.,
dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah
proses bimbingan dari pendidik yang mengarahkan peserta
didiknya pada perbaikan sikap mental yang akan terwujud
dalam amal perbuatan dan terbentuknya. pribadi muslim yang
buruk.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pengertian agama yang paling utama dipahami adalah
bahwa kata agama berasal dari Bahasa sansekerta berasal dari
kata a dan gama. “a” berarti tidak dan “gama” berarti kacau.
Jadi kata agama diartikan tidak kacau, tidak semraut, hidup
menjadi lurus dan benar. Pengertian agama menunjukan
kepada jalan atau cara yang ditempuh untuk mencari
keridhoan tuhan.®” Agama juga berarti kepercayaan kepada

% M Noor Harisudin, “’Urf Sebagai Sumber Hukum Islam (Figh)
Nusantara,” Jurnal Ushuluddin: Media Dialog Pemikiran Islam 20, no. 1 (2016): 66—
86, h. 66.

% 7akiah Daradjat, “llmu Pendidikan Islam”, (2017), h. 88.

57 Sunarto, “Filsafat Pendidikan Islam”, (Jawa Timur, Yayasan Pendidikan
Pondok Pesantren Al- Rosyid: 2021), h. 31.
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tuhan yang dinyatakan mengadakan hubungan dengan melalui
ucapan dan sikap. *®

Tujuan Pendidikan hendaknya hanya untuk menjadi
orang yang berilmu, pembelajar, pendengar, dan pencinta
ilmu. Jangan pernah mencapai tujuan yang sifatnya hanya
sementara, jabatan, pangkat, dan kekayaan.”® Dalam konteks
tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah umum,
departemen pendidikan nasional merumuskan sebagai berikut
“Menumbuhkembangkan  akidah  melalui  pemberian,
pemupukan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik
tentang agama Islam sehingga menjadi muslim yang terus
berkembang keimanan dan ketagwaannya kepada Allah
SWT”.%

Untuk mencapai  prestasi  sebagaimana yang
diharapkan, kesesuain tujuan khusus dengan minat, bakat, dan
kemampuan subjek didik sangat menentukan. Suatu tujuan
Pendidikan khusus yang tidak sesuai dengan minat, bakat, dan
kemampuannya, di samping sulit diharapkan pencapaiannya
juga berarti akan menyiksa diri subjek didik.®*

Dalam Islam, pendidikan juga sangat diutamakan.
Proses menuntut ilmu dan belajar sudah diperintahkan oleh
Allah sejak manusia mulai dari kecil hingga ia menuju ke
liang lahat. Sebagaimana hadist Rasulullah “Carilah ilmu
mulai dari buaian hingga ke liang lahat”. Dalam surat Al-
Mujadilah ayat 11:

% Mohammad Daud Ali, “Pendidikan Agama Islam” (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2011), h. 40.

59 Moh Sulhan, “Hasbiyallah,Hadis Tarbawi" (n.d.).h.12.

% Ipid, h.320.

1 H M Sudiyono, “Ilmu Pendidikan Islam Jilid I", (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2009), h. 47.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila
dikatakan kepadamu, berilah kelapangan di dalam majelis-
majelis, maka lapangkanlah. Niscaya Allah SWT akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah
SWT Maha teliti apa yang kamu kerjakan”. (Al-
Mujadilah:11)%2

Menurut Arifin, ada tiga aspek nilai yang terkandung
dalam tujuan Pendidikan Islam yang hendak direalisasikan
melalui metode, yaitu:

1. Membentuk peserta didik menjadi hamba Allah yang
mengabdi kepada-Nya.

2. Bernilai edukatif yang mengacu pada petunjuk Al-Quran
dan Al-Hadist.

3. Berkaitan dengan motivasi dan kedisiplinan sesuai dengan
ajaran Al-Quran yang disebut pahala dan siksaan.

3. Materi Pendidkan Agama Islam

Dalam penelitian ini peneliti mengambil materi pada Bab
“Pelaksanaan Penyelenggaraan Jenazah” dengan materi sebagai
berikut:

A. Tata Cara Perawatan Jenazah
1. Memandikan jenazah

Orang yang berhak untuk memandikan jenazah adalah
keluarga yang terdekat yaitu yang termasuk muhrim, suami,
dan istri.

62 |bid, h. 542.
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Apabila dari keluarga terdekat tidak ada yang bisa
memandikannya, barulah diserahkan kepada orang lain yang
dapat dipercaya, yaitu orang yang dapat memandikan dan
dapat menjaga aib atau keganjilan-keganjilan yang sekiranya
ada pada jenazah.

Bagi jenazah perempuan yang memandikan juga perempuan,
dan jika jenazah laki-laki maka yang memandikan juga laki-
laki.

Syarat jenazah yang dimandikan adalah:
a. Orang Islam

b. Memandikan seluruh tubuh atau mungkin sebagian tubuh
yang dapat ditemukannya walaupun sebagian/sedikit.

c. Jenazah tersebut bukan mati syahid, sebab bagi orang yang
meninggal karena perang membela agama atau mati syahid
tidak boleh dimandikan, dikafani, dan tidak disalatkan.

8 aly adde il e G e ade ) ) 8506 o Ge 33baTL 168 50
) G 40 gl S0 QS (gm & ()5 Ll o0 T80 SIS BB )4
"Segeralah mengurus jenazah. Karena jika jenazah itu adalah
orang shalih, berarti kalian telah mempercepat kebaikan
untuknya. Dan jika jenazah tersebut selain orang shalih, berarti
kalian telah meletakkan kejelekan di pundak kalian." (HR
Bukhari no 1315 dan Muslim no 944).

1. Tata cara memandikan jenazah

a. Jenazah ditempatkan diatas meja yang miring atau tempat
yang agak tinggi, supaya percikan air dari bawah itu tidak
sampai keatas mengenai jenazah.

b. Tempat untuk memandikan dicarikan tempat yang tertutup
dan terlindungi.

c. Diantara meja atau tempat memandikan, diatasnya
diletakkan potongan pohon pisang kurang lebih 6 potong
yang digunakan sebagai bantalan.


https://republika.co.id/tag/jenazah
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d. Pada saat dimandikan jenazah diberi pakaian basahan, atau
kain sarung agar auratnya tidak terbuka.

e. Kemudian setelah disiapkan tempat memandikan, mayat
diangkat dan diletakkan diatas pohon pisang yang berada
diatas meja, kemudian disiramkan ke seluruh tubuhnya
dengan menggunakan air sabun.

f. Membersihkan kotoran, seperti kotoran dari perutnya, pada
setiap lubang dengan menggunakan sarung tangan dengan
cara ditekan pelan-pelan.

g. Setelah jenazah dibersihkan dari najis dan kotoran pada
setiap lubangnya dengan air sabun, kemudian dimandikan
bagian badan sebelah kanan dan kiri.

h. Waktu memandikan jenazah disunahkan disiram tiga kali
atau lima Kali.

i. Setelah jenazah selelsai dimandikan, lalu disisir rambutnya
dengan rapi.

j. Jenazah diwudukan sebagaimana biasa kemudian disiram
dengan air yang dicampur dengan wangi-wangian.

k. Badan jenazah dikeringkan dengan kain handuk.

I. Jenazah diangkat, kemudian diletakkan pada kain kafan
yang sudah disiapkan.

. Mengkafani jenazah

Kain kafan untuk jenazah laki-laki paling sedikit satu
lapis, dan disunahkan tiga lapis tanpa baju dan surban. Sedang
bagi wanita disunahkan lima lapis yaitu untuk kain basahan
(bawah), baju, tutup kepala, leher, dan kain yang menutupi
seluruh tubuhnya.

Biaya untuk kain kafan diambilkan dari harta si jenazah. Jika
tidak ada, maka dapat diambilkan dari keluarga terdekat atau
yang menanggung nafkahnya waktu dia masih hidup. Jika
tidak ada, diambilkan dari baitul mal. Jika tidak ada,
diambilkan dari seluruh umat Islam yang mampu.
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Urutan-urutan yang dilakukan waktu mengkafani jenazah

a. Membuat tali pengikat, kurang lebih 7 tali pengikat,
kemudian diletakkan kira-kira pada bagian kepala,
tangan, kaki, lutut, dan mata kaki. Dua tali untuk
persiapan tali ujung atas dan ujung bawabh.

b. Kain kafan dibentangkan sehelai demi sehelai yang
sudah ditaburi harum-haruman.

c. Dibuatkan dan disiapkan kafan pelengkap seperti baju,
kerudung dan basahan.

d. Jenazah hendaknya diberi kapur barus yang sudah
dihaluskan, kemudian diangkat, jenazah dalam keadaan
tertutup dengan kain kafan diletakkan diatas kain kafan
yang sudah disiapkan.

e. Kedua tangan diletakkan diatas dadanya, tangan kanan
diletakkan diatas tangan kiri (sedekap) atau boleh juga
kedua tangannya diluruskan ke bawah.

f. Tempelkan kapas pada hidung, pusar, dubur, dan pada
lubang-lubang yang lain.

g. Selimuti kain kafan sebelah kanan yang paling atas
kemudian ujung lembar sebelah kiri selanjutnya
lakukan selembar demi selembar seperti itu.

h. Setelah tubuh jenazah diselimuti dengan kain kafan
dengan rapi, kemudian tali-tali yang disiapkan sudah
dapat diikatkan mulai dari tali yang paling ujung atas
dan ujung bawah, kemudian tali kepala, kaki, dan jika
sudah selesai segera disiapkan tempat untuk
menyalatkan.

3. Menyalatkan jenazah

Setelah jenazah dikafani, kewajiban selanjutnya adalah
disalatkan dalam rangka mendoakannya. Hendaknya keluarga
terdekat, anak-anak, dan saudaranya ikut mendoakan dengan cara
salat jenazah.
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Syarat-syarat sah salat jenazah
a. Orang Islam

b. Suci dari hadas besar dan kecil, suci badan, pakaian, dan
tempat dari najis.

¢. Menutup aurat dan menghadap kiblat
d. Keadaan jenazah sudah dimandikan dan sudah dikafani
e. Letak jenazah diarahkan kiblat orang yang menyalatkan.
Rukun salat jenazah
a. Niat dengan ikhlas mengharapkan rida dari Allah
b. Berdiri jika mampu
c. Membaca surat Al fatihah setelah takbir pertama
d. Membaca solawat Nabi setelah takbir kedua
e. Membaca doa jenazah setelah takbir ketiga
de Ladlpadley iyl jad 4
Artinya: ““Ya Allah ampunilah dia dan kasihanilah dia dan
sejahterakanlah dia”.

f. Membaca doa setelah takbir yang keempat untuk jenazah dan
kita sendiri

ATy DR 1 638 5 955540 02 ASY 240
Artinya:  “Ya Allah janganlah engkau menghalangi kami

memperoleh pahalanya dan janganlah fitnah kami
sepeninggalnya dan ampunilah kami dan dia .

0. Membaca salam
4.Pelaksanaan salat jenazah

Salat jenazah dilakukan dengan empat kali takbir,
dilakukan boleh berjamaah dan boleh sendirian (munfarid).
Untuk baris dan safnya disunahkan tiga saf dan paling sedikit dua
orang.



50

Tata cara salat jenazah

a. Jenazah yang akan disalatkan diletakkan di depan membujur ke
utara

b. Jika jenazah laki-laki maka imam berdiri sejajar arah pada
kepala

c. Jika jenazah perempuan, maka imam berdiri sejajar arah pada
lambung atau tengah-tengah badan jenazah

d. Urutan pelaksanaan salat jenazah dikerjakan secara tertib
sesuai dengan rukun yang telah ditetapkan

e. Wanita boleh juga ikut menyalatkan jenazah dan juga sah
f. Semakin banyak yang menyalatkan semakin baik.
4. Mengubur jenazah

Bagi jenazah muslim wajib dikuburkan di pekuburan,
dan bagi yang mati syahid wajib dikuburkan di tempat dimana ia
terbunuh atau gugur. Seperti yang dilakukan Rasulullah SAW
terhadap para syuhada Perang Badar.

Cara menguburkan jenazah

a. Dalam membuat lubang kubur disunahkan dibuat liang lahat
sepanjang badan ukuran jenazahnya. Lebar kira-kira satu
meter dan dalamnya kira-kira dua meter atau setinggi atap
ditambah setengah lengan, dasar lubang dibuat miring ke arah
kiblat kira-kira galian memuat jenazah, lubang kubur dibuat
seperti itu kalau tanahnya keras.

b. Kalau tanahnya bercampur pasir atau gembur lebih baik dibuat
lubang tengah, yaitu lubang kecil ditengah-tengah kubur, kira-
kira dapat memuat jenazah.

c. Jenazah dimasukkan kedalam liang lahat dengan posisi miring
ke kanan dan menghadap kiblat.

d. Membaca doa pada waktu memasukkan jenazah ke lubang
kubur sebagai berikut:
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a) Tali-tali pengikat kain kafan semuanya dilepaskan.

b) Kemudian ditutup dengan papan / kayu dan diatas
ditimbuni dengan tanah sampai rata dan ditinggikan
kurang lebih satu jengkal.

¢). Menyiramkan air diatas kubur.

d). Mendoakan dan memohonkan ampun untuk jenazah.
"Bismillahi Wa'alaa millati Rosuulillaah”

Artinya:  “Dengan nama Allah dan atas agama
Rasulullah”.

2. Hasil Penelitian Relevan

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian terdahulu,
ditemukan beberapa penelitian yang relevan, khususnya
keterkaitan terhadap media pembelajaran berbasis android.
Namun ada beberapa aspek yang menjadi perbedaan diantaranya,
kajian materi dan produk yang dikembangkan atau dihasilkan.

1) Nova Aulia Azizah, yang berjudul “Pengembangan Aplikasi
Smart Tajwid Berbasis Android Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Tajwid Siswa Kelas VIII Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Polanharjo
Klaten, Yogyakarta. Hasil. Berdasarkan hasil analisis data
angket motivasi belajar tajwid siswa, dapat disimpulkan
bahwa selisih dari peningkatan motivasi belajar siswa antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol yaitu 92,5347-
89,2535 = 3,2812. Maka dapat disimpulkan bahwa
peningkatan motivasi belajar tajwid siswa pada kelas
eksprimen  yang  mendapatkan  perlakuan  Khusus
menggunakan aplikasi Smart Tajwid saat pembelajaran
mengalami peningkatan motivasi lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan khusus.
Terdapat perbedaan yaitu pada variabel Y yang diteliti yaitu



(Minat Belajar) sedangkan pada penelitian terdahulu adalah
(Motivasi Belajar).

2) Rachmad Pratama Achmad yang berjudul “Aplikasi
Pembelajaran Agama Islam Berbasis Android”. Perancangan
yang diusulkan akan ditampilkan dalam bentuk UML
(Unifield Modelling Language) yaitu Use Case Diagram,
Class Diagram, Sequence Diagram dan Flowchart. Pada
sistem yang diusulkan akan dilakukan pengujian dengan
metode Black Box yang mengfokuskan keperluan fungsional
dari sistem. Hasilnya, aplikasi pembelajaran pendidikan
agama Islam berbasis Android mampu mengenalkan ajaran
agama Islam secara efektif dan efisien terhadap anak usia
dini. Terdapat perbedaan yaitu pada subjek yang di teliti.

3) Asykur yang berjudul “Pengembangan Media pembelajaran
menggunakan Smart Aapps Creator pada mata pelajaran al-
gur'an hadist untuk meningkatkan hasil belajar siswa di MTs
Negeri 2 lamongan”. Adapun hasil dari penelitian ini adalah
1. Pengembangan media pembelajaran digunakan dengan
menyesuaikan  prosedur ADDIE. 2. Produk media
pembelajaran tersebut dikatakan menarik dan layak pakai
seperti ditunjukkan oleh hasil validasi dari ahli materi masuk
dalam kategori Baik dengan hasil konversi persentase 80%.
Hasil validasi ahli media masuk dalam kategori Baik dengan
hasil persentase 79%. Hasil analisis respon guru mapel
masuk dalam kualifikasi Sangat baik dengan konversi
persentase sebesar 83,2%. Dan hasil analisis respon siswa
masuk dalam kategori Sangat Baik dengan konversi
persentase 86%. Akumulasi hasil validasi tersebut
menunjukkan media pembelajaran ini dikategorikan Sangat
Baik. Hasil analisis uji-t pada pre-test dan post-test nilai
peserta didik MTs Negeri 2 Lamongan dengan jumlah peserta
28 siswa menunjukkan adanya perubahan signifikan setelah
pengaplikasian media untuk pembelajaran materi ghorib al-
Quran Hadist. Terdapat perbedaan yaitu pada mata pelajaran
yang diteliti dan variabel Y yang akan diteliti oleh penulis
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adalah (Minat Belajar), sedangkan penelitian terdahulu yaitu
(Hasil Belajar).

4) Rumainur dengan judul “Pengembangan Media Ajar berbasis
Multimedia AutoLay Studio 8 dalam Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas IX MA Biligual Batu Malang”.
Hasil penelitian menunjukan bahwa temuan yang terjadi
lapangan diperolen data 57% peserta didik memiliki
smartphone  berbasis  Android dan peserta didik
membutuhkan media pembelajaran yang menyenangkan
yaitu memanfaatkan HP berbasis smartphone. dapat
disimpulkan bahwa penggunaan android efektif mampu
meningkatkan hasil pembelajaran. Uji kemenarikan media
pembelajaran yang dikembangkan pada smartphone sebesar
80,49 % (sangat tinggi). Terdapat perbedaan yaitu pada mata
pelajaran yang diteliti dan media ajar.

Nova Aulia Azizah dengan judul “Pengembangan Aplikasi
“Smart Tajwid” Berbasis Android untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Tajwid Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam”. Hasil validasi aplikasi Smart
Tajwid menunjukkan presentase kelayakan berdasarkan: 1)
ahli media sebesar 95,23%, 2) ahli materi sebesar 91,25%, 3)
guru sebesar 92,85% dan 3) siswa pada uji coba kelompok
kecil sebesar 92,5%. Secara keseluruhan aplikasi Smart
Tajwid yang dikembangkan erpredikat sangat layak
digunakan sebagai media belajar tajwid. Peningkatan
motivasi belajar tajwid siswa setelah menggunakan aplikasi
Smart Tajwid mengalami peningkatan. Peningkatan motivasi
belajar tajwid siswa pada kelas eksprimen yang
mendapatkan perlakuan khusus menggunakan aplikasi Smart
Tajwid mengalami peningkatan motivasi lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang tidak mendapatkan
perlakuan khusus. Terdapat perbedaan yaitu menghasilkan
bahan ajar aplikasi Smart Tajwid.
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3.

Krangka Teoretik

Beranjak dari masalah pada pembelajaran PAI
diantaranya pendekatan pembelajaran yang masih bersifat teacher
center dan materi pembelajaran yang hanya berpaku pada buku
cetak peserta didik sehingga akan membuat peserta didik kurang
bersemangat dalam menerima materi dalam pembelajar dan hal ini
tentu akan berpengaruh terhadap minat belajar dan hasil belajar
PAIl peserta didik. Salah satu media pembelajaran berbasis
aplikasi android yang dapat meningkatkan minat belajar dan hasil
belajar PAI peserta didik adalah media pembelajaran berbasis
aplikasi android.

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi
pengajaran akan sangat membantu keefektifan  proses
pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi materi pelajaran
pada saat itu. Dalam proses pendidikan banyak sekali media yang
digunakan seperti media grafis, media audio, media visual dan
masih banyak lagi. Sedangkan landasan penggunaan media
menurut Mahfud Shalahuddin ada berapa landasan penggunaan
media yaitu dasar religius, dasar psikologis, dan dasar teknologis.

Dengan demikian, diharapkan terdapat implementasi
media pembelajaran berbasis aplikasi android “Panduan Jenazah”
dalam pembelajaran PAI terhadap minat belajar dan hasil belajar
peserta didik SMK Negeri 7 Bandar Lampung.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara
terhadap masalah dari suatu penelitian, yang masih diuji secara
empiris tentang kebenarannya dengan serangkaian langkah-langah
penelitian. Hipotesiss ialah jawaban sementara atas suatu
permasalahan penelitian atau bisa disebut juga sebagai pernyataan
statistik mengenai parameter populasi. Dalam penelitian ini di
duga ada pengaruh variable x (media pembelajaran berbasis

»
|

Gambar 2.1
Kerangka Teori

4. Hipotesis Penelitian
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aplikasi android) terhadap variable y1 (minat belajar) dan y2
(hasil belajar) kelas X1 SMK Negeri 7 Bandar Lampung.

Menurut  Suharismi  Arikunto, hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul. Adapun jawaban sementara
tersebut dari penelitian ini ialah:

Hipotesis:

1. Terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis aplikasi
android “Panduan Jenazah” terhadap minat belajar peserta
didik pada mata pelajaran PAI kelas XI di SMK Negeri 7
Bandar Lampung.

2. Terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis aplikasi
android “Panduan Jenazah” terhadap hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran PAI kelas XI di SMK Negeri 7
Bandar Lampung.
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